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ABSTARK

Setelah Indonesia dijajah lebih dari 3 abad lamanya muncul berbagai macam
aliran kepercayaan dikarenakan ketidakpuasan dari model ajaran Islam yang campur
dengan Hindu-Budha. Pada mulanya masyarakat Jawa lebih lebih suka mengamalkan
perbuatan-perbuatan mistik, dengan tidak disadari bahwa ajaran Islam juga mulai
muncul sebuah kepercayaan yang diberinama Kerohanian Sapta Darma, dengan
tujuan untuk membina masyarakat Indonesia menuju jalan yang benar, karena pada
saat lahirnya Sapta Darma masyarakat sedang dilanda krisis moral akibat dari
Revolusi Indonesia. Diantara ajaran Sapta Darma itu ialah mempercayai adanya Allah
sebagai Tuhan Yang Maha Esa, tetapi di dalamnya tidak mengajarkan tentang ibadah-
ibadah seperti layaknya yang ada pada umat Islam.

Setelah mengetahui secara singkat latar belakang unsure-unsur agama Islam
dalam Kerohanian Sapta Darma maka penulis mengungkapkan beberapa rumusan
masyarakat yaitu : (1) Unsur agama Islam apa yang erdapat dalam Sapta Darma? (2)
Mengapa agama Islam dapat masuk dalam Kerohanian Sapta Darma dan mengapa
unsur-unsur tertentu saja yang diserap?. Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan
(Library Research) yang bertujuan untuk mendapatkan data-data tentang unsure
agama Islam dalam Kerohanian Sapta Darma. Berdasarkan tujuannya, penelitian ini
termasuk penelitian deskripptif-korelasional yang memberikan gambaran tentang
data-data, kemiripan serta hubungan antara agama Islam dengan Kerohanian Sapta
Darma, untuk analisis ditekankan pada upaya mengungkapkan adanya unsur-unsur
agama Islam dalam kerohanian Sapta Darma, sedangkan pendekatan yag akan dipakai
sebagaimana layaknya dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Teologis.

Ajaran ini merupakan pengalaman dari pendirinya bernama Harjosaputro yang
mengaku mendapatkan wahyu dari Tuhan. Ajdi aliran ini bermaksud menjawakan
Islam atau membungkus kebudayaan Jawa dengan jubah Islam. Dilihat dari
sejarahnya pengaruh Islam dalam ajaran serat suluk yang mewarnai kebudayaan Jawa
terlihat pada ajaran Sapta Darma ini, sedangkan suluk dan wirid berbau ajaran Islam.
Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini bahwa upaya Harjosaputro untuk
mengembalikan fitrah manusia dengan menggunakan ajaran sistematis yang disebut
dengan kerohanian Sapta Darama.
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dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab)
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® Al-Qur ’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, 1976-1977,. him. 31.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .

Manusia, dalam kaitannya dengan norma-norma, menyadari bahwa manusia
berada dalam jalan yang baik dan mulia. Kebutuhan rohani  menyebabkan
menimbulkan pertanyaan siapa Tuhan dan siapa Inanusia di hadapan Tuhan.'
Manusia lahir di dunia membawa beban yang sangat berat, sehingga kewajiban di
bumi ini adalah menjalankan beban yang diberikan oleh Allah. Untuk meringankan
beban itu manusia diperbolehkan memohon kepada Allah dan berdoa dengan tujuan
agar manusia menuju pada kemuliaan hidup.

Secara umum orang dapat mengatakan, bahwa kerohanian menunjuk pada
hal-hal yang bersangkut paut dengan masalah rohani.* Manusia mampu mengerjakan
hal-hal yang mengatasi dini sendiri untuk melakukan sesuatu yang Juar biasa atau
sakti. Dari hal demikian kerohanmian tidak hanya membatasi pada masalah di luar
hidup manusia atau perkara melayang tetapi juga masalah-masalah konkrit,
bagaimana manusia berpikir, bersikap, beragama dan bermasyarakat. Kerohanian
adalah segala sesuatu yang berkenaan kebebasan hidup, keringanan hidup, karena
daya Allah dan bagaimana manusia menghayati hidup yang serba terbatas.’ Usaha

manusia dalam menghadapi keterikatan hidup ini tidak menjadikan manusia pasrah

' Rahmat Subagya, Kepercayaan Kebatinan, Kerohanian Kejiwaan don Agama,

(Yogyakarta: Kanisius, 1993), him. 89.

? Julius Sunarta, “Titik Temu Antara Kerohanian dan Budaya Setempat”, dalam Majalah
HRohani No. 3, Th. XXXVI/1989, him. 97.

> Ibid., him. 99.



pada kehendak Tuhan, tetapi manusia juga diberi oleh Tuhan pikiran dan perasaan,
sehingga apa yang dianggap serba terlbatas dan terikat menjadi terpecahkan.

Lingkup agama Islam bukan hanya mengenai kebenaran, melainkan juga
mengenai perasaan dan seluruh svasana hidup ma;msia. Menurut Franz Magnis
Suseno ajaran-ajaran, wejangan, khotbah, kumpulan peraturan dan ketetapan, baik
lisan maupun tulisan tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar
manusia menjadi baik.' Tujuan hidup dalam ajaran Islam bukan laﬁ mencari
keselamatan hidup materi saja, tetapi juga keselamatan hidup spiritual.’ Kehidupan
spiritual ini bisa digunakan oleh pemeluknya untuk dianggap sebagai jalan
mistikisme.

Proses munculnya agama Islam dapat diamati secara empiris; apalagi sampai
saat ini terbukti semakin banyak dan berkembangnya pluralitas ajaran Islam yang
menandakan bahwa manusia semakin banyak membutuhkan ketenangan j iwa,’
jasmani yang berdampak pada perubahan rohani. Dalam mistik Islam, Banyak‘
digambarkan bahwa pembersihan jiwa dari berbagai sifat hewaniyah yaitu sifat yang
menjauhkan dart Tuhan, yang tercela serta membersihkannya dan perbuatan dosa,-
juga membersihkan kalbu dari kesenangan duniawi.”

Setiap anggota Sapta Darma mempunyai kewajiban untuk menjalankan dan

mengamalkan tujuh kewajiban dalam hidupnya. Kewajiban tersebut meliputi

* AM. Ramli, Fungsi Agama bagi Manusia, Suatu Pendekatan Filosofis, (Jakarta: Bina
Rena Perwira , 1999), him. 79.

* Harun Nasution, fsiam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, (Jakarta: UIP, 1985), him.
16.
¢ Amin Abdullah, Studi Agama, Normativitas atau -Historisitas?, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 1999), hlm. 5.

" Mir Valiudin, Dzikir dan Kontemplasi dalam Tasawuf, Pent. Nasrullah, (Bandung; Pustaka
Hidayah, 1997), him. 21.



kewajiban yang bersifat vertikal dan horisontal. Kewajiban vertikal adalah kewajiban
manusia dalam hubungannya dengan Allah Yang Maha Kuasa, Tuhan Yang Maha
Esa. Kewajiban horisontal adalah kewajiban hidup manusia berhubungan dengan
negara.’ Kerohanian Sapta Darma mempunyai kewajiban yang utama disamping
kewajiban lain yang biasa disebut amal suci Sapta Darma. Setiap warga Sapta Darma
diwajibkan menjalankan dua darma hidup, yaitu darma hidup rohani dan darma
hidup jasmani.

Sapta Darma sebagai salaﬁ satu kepercayaan, mempunyai tujuan untuk
membentuk kerohanian dan budi luhur dengan berusaha membina kebahagiaan hidup
di dunia dan di akhirat, juga membimbing manusia, menuju pada kesempurnaan
hidup, baik mental maupun spiritual melalui ilhaxn-ilh;irn Sapta Darma yang diterima
oleh Panutan Agung’ Karena itu, Sapta Darma, sebagai jalan kerchanian
memberikan arti hidup manusia yang sebenamya pada menganutnya. Dirasakan pada
saat ini, bahwa manusia telah banyak melanggar tata tertib kehidupai, dalam krisis
moralitas agama; makin lama manusia makin lupa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Dari keprihatinan di atas, Sapta Darma untuk berusaha meningkatkan keyakinan dan
jiwa yang tinggi maka sepantasnya untuk beru;:sha mengembalikan manusia sebagai
warga negara yang berkemanusiaan dan berketuhanan yang tinggi, sehingga
mencapai kesempurnaan batin.

Hubungan manusia dengan Tuhan (ubudiyah) dan juga mengenai pergaulan

antara manusia dengan manusia (amaliyah) sepantasnya keduanya berhubungan erat

¥ Clara, “Sapto Dharmo” dalam Majalah Rohani No.3 Th.XXXVI/1989, him. 118,

® Abd. Muthallib Diyas, dan Ghafur Imam, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan di Indonesia,
(Surabaya: AMIN, 1988), him. 151.



baik untuk manusia pada zaman dahulu dan sekarang. Kebatinan sekarang tidak
mengoper sifat “okultisme” dalam arti kesaktian tetapi menurut hidup dengan jalan
mistik dan beretika.'’ Penekanan jalan hidup bersusila dan jalan mistik lebih
diutamakan dalam suatu ajaran Islam, sehingga pemeluknya memperoieh ketenangan
batin dan ketenangan hidup di masyarakat. Tetapi tidak menutup kemungkinan
bentuk okultisme kadang-kadang muncul dengan sendirinya, jika penganutnya mau
mengamalkan ajaran dan menekuninya.

Ajaran Sapta Darma yang utama adalah persoalan “sujud”, mereka tidak

-
-

merinci tentang metafisika, baik itu mengenai Tuhan, mengenai hakekat manusia.''
Ajaran Sapta Darma tidak mementingkan hal-hal metafisik, mereka hanya mengakui
dan percaya bahwa Tuhan Yang Maha Esa itu ada dan menganggap bahwa hukum
dan syariat agama tidak ada, melainkan hanya kewajiban menaati peraturan negara
dan melaksanakan undang-undang negara saja, maka boleh dikatakan bahwa
ajarannya merupakan ajaran yang sistematis. Koreksi terhadap hakikat keberagamaan
warga Sapta Darma adalah yang perlu dilakukan dan untuk mengetahuai hakikat
kerohanian Sapta Darma yang mengandung unsur mistik Isiam.

Masalah-masalah teoritis yang dibahas dalam studi ini mencakup hubungan
antara teks-teks ajaran mistikisme dan ajaran kerohanian Sapta Darma. Tujuan
kerohanian Sapta Darma dalam mentransformasikan agama Islam yaitu untuk

membebaskan dari segala keinginan dan hawa nafsu duniawi yang menghalangi

' Rasyidi dkk, Di Sekitar Kebatian, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), hlm. 19.
"' Romdon, Tasawuf dan Aliran Kebatinan, Perbandingan Anlara Aspek-aspek Mistilisme
Islam dengan Aspek-aspek Mistikisme Jawa, (Yogyakarta; LESFI, 1993), him. 133.



manusia dari perwujudan yang hakiki sebagai ciptaan Allah.'> Sebagai makhluk
Allah yang sejati, manusia dengan segala hidupnya dicurahkan untuk kepentingan
sosial dan negara. Agama menurut Sapta Darma adeIlah i)ukan hal yang terpenting
lagi bagi kehidupannya, ajaran ini menganggap bahwa agama merupakan penyebab
timbulnya semua permasalahan hidup manusia, sebaliknya Sapta Darma membangun
rohani yang suci. Itulah sebabnya Sapta Darma mengambil jalan mistik sebagai jalan
kerohanian yang bertujuan membina dan membangun jiwa manusia.

Aliran kerohanian bila dikembangkan akan membantu memperbaiki antara
yang rohani dan insani, yakni mendekatkan garis-garis pemisah dalam hidup ini,
antara hal-hal yang I'ahi dengan duniawi, selain itu akan memurnikan paham-paham
dan baju religius. Dalam perbincangan Teologis, kiranya ungkapan rohani yang
insani ini juga memiliki kebenaran Teologis."

Agama Islam adalah sebagai pegangan hidup manusia, sedangkan manusia
itu mencari tujuan hidupnya dengan, kebaikan, kebenaran dan Tuhan, Hal ini telah
dibahas dalam kajian agama.' Kerohanian Sapta Darma hakikatnya hanya mirip
dengan agama Islam. Aliran kerohanian ini karenanya mau tidak mau untuk dapat
dikatakan sebagai sinkretisme. Dari awal aliran kerohanian ini disebut sebagai ajaran
Kejawen yang banyak mengambil dari unsur-unsur mistik Islam. Aliran kebatinan
pada hakikatnya ingin lebih menyempurnakan ajaran Islam, karena ada anggapan

bahwa agama Islam tidak bisa memberi ketenangan jiwa umatnya.

12 R. Woodward, Islam Jawa, (Kesalehan Normatif Vérsus Kebatinan), Pent. Hairus Salim
HS, {Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 6.

¥ Sardi, “Rohani yang Insani”, dalam Majalah Rohani No.04 Th 47 April/ 2000, him. 4.

" Budiono Herusatoto, Simbaolisme dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta: Hanindita, 2000),
hlm, 62.



Pemakaian istilah “agama” bagi Sapta Darma terlalu berat dirasakan, karena
agama adalah suatu petunjuk yang datang dari Allah, berisi tuntutan bagi makhluk-
Nya untuk keselamatan dunia dan akhirat. Petunjuk itu berupa wahyu Aliah kepada
utusan-Nya. Maka agama Islam diturunkan di dunia sebagai petunjuk bagi manusia,
sehingga sikap dan prilaku dunia ini diatur dalam agama Islam itu.'® Sapta Darma di
sini merupakan salah satu aliran kebatinan yang me_ngajarkan tentang budi |uhur
manusia dan membimbing manusia menuju kesempurnaan hidup baik mental
maupun spiritual.

Berdasarkan latar belakang ini, Perlu penelusuran untuk mengetahni unsur-
unsur ;gama Islam baik dani segi jalan mistik; tﬁshawwuf, ajaran kitab suci, dan
hukum-hukum yang sangat mungkin ada dalam Sapta Darma. Karena bagaimanapun
pengaruh agama Islam akan membern arahan yang lebih baik kepada penganut S.apta

Darma, karena pengaruh oleh rasionalitas ataupun tekanan sosialnya.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, agar menjadi jelas alur penelitian im, maka
penulis akan memberikan rumusan permasalahan sebagai berikut :
1. Unsur agama Islam apa yang terdapat dalam Sapta Darma?
2. Mengapa agama Islam dapat masuk ke dalam Kerohanian Sapta Damma dan

mengapa unsur-unsur tertentu tersebut yang diserap?

1 Rahnip, Aliren Kepercayaan dan Kebatinan dalam Sorotan, (Surabaya: Pustaka Progresif,
1984), him. 87.



C. Tujuan Penelitian
Ada beberapa tujuan yang diharapkan dari penelitian ini, diantaranya :
1. Bertujuan untuk mengetahui unsur apa saja dari agama Islam yang masuk di
dalam kerohanian Sapta Darma.
2. Untuk memahami dan mengetahui pengaruh ajaran Islam terhadap aliran

kerohanian Sapta Darma dan mengetahui respons aliran kerohanian tersebut

terhadap agama Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini telah banyak informasi yang berkaitan dengan agama Islam, ajaran
kerohaman Sapta Darma dan pengaruh agama Islam terhadap ajaran kebatinan. Akan
tetapi sebuah buku yang membahas ketiga hal tersebut sebagai kesatuan, sejauh ini
penulis ketahui belum ada. Sebuah buku berbahasa Indonesia dari hasil karya
Romdon, Tashawwuf dan Aliran Kebatinan, Muthalib llyas, Aliran Kepercayaan dan
Kebatinan di Indonesia, dan Sri Pawenang, Wewarah Agama Sapta Darma. Telah
memberikan inspirasi studi agama Islam yang terkandung dalam kerohanian Sapta
Damma.

Selanjutnya karya Mark- R. Woodward, Islam Jawa, Hairus Salim HS,
memberi gambaran tentang unsur-unsur agama Islam sebagai ritual keagamaan. Jﬁga
dari berbagai karangan, Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya,
Noor Matdawam, Dasar Agama, memberikan dasar pengertian agama Islam. Juga
karangan dari Rasyidi, Empat Kuliah Agama Islam, sedangkan Amin Abdullah,

Studi Agama, Noor Matdawan, Manusia dan Kebatinan, Rahmat Subagya,



Kepercayaan dan Agama, (Kanisius, 1993) Agama dan Alam kerohanian Asli di
Indonesia, (Cipta Loka Caraka, 1979), yang akan mengulas berbagai macam bentuk
unsur-unsur agama Islam, maka diharapkan bisa memberi gambaran tentang agama,
jalan mistik,. serta agama Islam dengan kebudayaan.

Selain itu juga, artikel “Kerohanian” dalam majalah Rohani dan buku-buku
tentang berbagai macam kerohanian dan kebatin;m, juga dari buku, Warsidi,
Kebatinan dalam Kebudayaan Keraton Jawa, Romdon, Kepercayuan Masyarakat
Jawa, (Sumbangsih, 1973), Tashawwuf dan Aliran Kebatinan, (LESFI, 1993)
menjadi acuan untuk penelitian ini, disamping literatuf lain yang belum disebutkan di
sini, sedangkan mengenai pengertian Sapta Darma sendiri dari buku, Harun
Hadiwiyono, Kebatinun dan Injil serta Wewarah Suci Sapta Darma oleh Sn
Pawenang, Wewarah Sapta Darma, ditunjukan dari catatan-catatan tersebut
menjadi berguna dalam rekonstruksi ajaran Kerohanian Sapta Darma dalam
menanggapi tentang penulisan skripsi ini.

Namun demikian dasi beberapa buku atau tulisan tersebut di atas, sejauh yang
penulis ketahui, informasi yang membahas tentang persoalan agama [slam,
kerohanian dan Sapta Darma sebagai sebuah kesatuan dilihat dari pengaruh unsur-
unsur agama Islam belum ada sama sekali. Memang dalam majalah Rohani pernah
dibahas oleh “Clara” tentang Sapta Darma, namun pembahasan ini hanya seputar
tentang kepentingan rohaninya saja. Ia sama sekali tidak membahas tentang peran
dan pengaruh agama [slam dalam Kerohanian Sapta Darma. Dengan demikian
penelitian ini, mampu melengkapi penelitian yang ada, terutama dari segi pengaruh

agama Islam terhadap unsur Kerohanian Sapta Darma.
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E. Metode Penelitian
Metode merupakan cara yang utanﬁa dipaka: untuk mencapai, menguasai

serangkaian hipotesis dengan alat-alat tertentu dalam rangka untuk mempermudah

penyusunan ini, penulis menggunakan metode dengan landasannya.

1. Jenis Penelitian |
Penelitian ini merupakan penelitian perpustakaan (Library Research) dengan
menelusuni berbagai sumber perpustakaan yang bertujuan untuk mendapatkan
data tentang unsur-unsur agama Islam dalam kerohanian serta Sapta Darma.
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini  termasuk penelitian deskriptif--
korelasional, yaitu membenkan gambaran tentang data-data serta dapat
ditemukan unsur serta kemiripan dengan agama Islam dan hubungan agama
Islam dengan Kerohanian Szpta Darma. Untuk menganalisa dan menyajikan
fakta secara sistematik, sehingga dapat lebih mudah untuk difahami dan
disimpulkan. '

2. Pengumpulan Data
Dalam penelitian perpustakaan ini, penulis menggunakan baik data primer
maupun data sekunder. Data primer penulis dapatkan dari berbagai literatur yang
menjadi acavan utama Kerohanian Sapta Darma seperti kitab Wewarah Agama
Sapta Darma, sedangkan data sekunder penulis dapatkan dan berbagai literatur
karya orang lain atau peneliti yang mengupas persoalan Sapta Darma baik dalam

bentuk buku, jurnal, majalah dan literatur lainnya.

16 Saifudin Azwar, Melode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pélajar, 1998), him. 6.
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4. Analisis Data
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya menganalisis data secara kualitatif
sehingga diperoleh kesimpulan akhir. Analisis semacam ini penulis tekankan
pada upaya pengungkapan adanya unsur-unsur agama Islam dalam Kerohanian
~ Sapta Darma.
5. Pendekatan Masalah
Dalam operasional ini yang dipakai dalam pendekatan masalah adalah
pendekatan teologis, karena membahas tentang masalah-masalah Tuhan dan
kaitan Tuhan dengan dunia realitas. Teologis ialah cabang dari filsafat yang
merupakan lapangan khusus atau bidang penelitian yang berkenaan dengan
masalah Tuhan. Teologi merupakan fase-fase diskusi 'teon'tis tentang
kepercayaan agama tertentu yang bersifat historik, sistematik, apologetik dan
sebagainya, karena merupakan diskusi teoritis murni tenteng Tuhan dan
hubungannya dengan dunia atas dasar penelitian bebas yang tidak mempunyai
kepentingan tertentu.'” Maka Subject-matter adalah soal Tuhan kaitan dengan

realitas termasuk manusia diantaranya berbentuk petunjuk hidup (etika).'®

F. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, pertama-tama penulis akan mengulas pendahuluan

dalam bab I yang memuat tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

""Romdhon, Melodologi llmu Perbandingan Agama, (Jakarta: PT. Raja Garafindo Persada,
1996), him. 52.
'8 Ibid., him. 57
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dan kegunaan penelitian, tinjavan pustaka, metode penelitian dan sistematika '
penulisan yang berguna sebagai penunjang dalam membahas bab-bab berikutnya.

Bab 1I, membahas tentang Kerohanian Sapta Darma, dimulai dengan
pengertian serta lahimya Sapta Darma, ajaran-ajaran kerohanian Sapta Darma dan
penyebaran Kerohanian Sapta Darma.

Bab III, Untuk melengkapi dan membahas segi-segi ajaran Agama Islam,
maka dijelaskan tentang sejarah agama Islam pada awal dan pertengahan abad ke-20
M di Jawa dan berbagai penjelasan tentang pokok-pokok ajaran Islam serta aliran
kepercayaan dalam pandangan Islam.

Bab IV, sebagal analisis dari bab-bab terdahuiu, akan dibahas mengenai
unsur agama Islam dalam Kerohanian Sapta Darma disertai dengan pertumbuhan
Kerohanian Sapta Darma dan bentuk unsur agama Islam yang terdapat dalam
Kerohanian Sapta Darma.

Bab terakhir merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah, saran-saran dan kata penutup. _

Untuk melengkapi data buku-buku diperlukan daftar pustaka, dan abstrak
sebagai kerangka penulisan, sedangkan curriculum vitae sebagai data riwayat penulis

dan disertai dengan lampiran tentang gambar-gambar Sapta Darma.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian terakhir penulisan ini, penulis ingin membuat beberapa

kesimpulan berdasarkan dari pembahasan dan uraian pada bab-bab yang terdahulu

sebagai penutup dari penulisan skripsi ini, sebagai berikut:

1.

Unsur agama Islam yang paling dominan dalam Kerohanian Sapta Darma,
ialah ajaran tashawwuf yang di dalamnya terdapat aspek-aspek mistikisme. Di
antara aspek mistikisme;yang menerangkan tentang cara manusia bisa dekat
dengan Allah, untuk makrifat pada Allah, memperoleh hubungan langsung
dengan Allah sehingga terdapat suasana yang mesra.

Agama Islam dapat masuk dalam aliran Kerohanian Sapta Darma karena
pengaruh  pemikiran Harjosaputro terhadap agama Islam untuk
mengembalikan fitrah manusia menuju jalan yang benar. Sapta Darma
mengambil unsur agama Islam yaitu seperti sujud untuk dijadikan sebagai
ajaran kerohanian, disamping itu pengaruh kebudayaan Jawa yang diwarmai
dengan kebudayaan Islam menjadi faktor pendukung. Dapat dikatakan bahwa
Sapta Darma merupakan ajaran yang sinkretis yang mengambil unsur-unsur

tertentu dari ajaran Islam untuk melengkapi ajarannya.

94
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B. Sarlan
Di penghujung kajian ini penulis ingin menyampaikan saran—éa:an sebagai
berikut ;

1. Sebagai orang Islam, hendaknya dapat melihat dan memilih ajaran-ajaran
yang benar dan yang din'd]ai. oleh Allah SWT, supaya tidak terjerumus ke
dalam ajaran yang sesat. Sebagai orang yang beriman harus menjalankan
perintah-perintah Allah SWT.

2. Kajian tentang unsur-unsur Sapta Darma dalam skripsi ini dapat dilanjutkan,
sebab karya tulis ini masih merupakan langkah dasar dan tentu saja masih
dangkal, dengan demikian kajian skripsi ini diharapkan bisa menambah luas
dan mendalam khazanah ilmu keushuluddinan terutama dalam bidang llmu

Perbandingan Agama.

C. Kata Penutup

Tiada kata yang terucap melainkan ucapan rasa alhamdulilah. Dengan
bimbingan dan pertolongan Allah karya ini terselesaikan, dan tak lupa mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang selalu memberikan kepada penulis hingga

selesai.

Wassalume alaibun We Wh
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